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 Abstrak 

Perawatan luka merupakan tindakan keperawatan yang sering 

dilakukan di rumah sakit yang apabila tidak dilakukan sesuai dengan 

prosedur maka akan menyebabkan terjadinya infeksi klinis. 

Pelayanan di puskesmas seluruh perawat yang berada di ruangan unit 

luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

karakteristik pengetahuan perawat tentang perawatan luka. Penelitian 

ini menggunakan creoss sectional dengan pendekatan deskriptif. 

Sampel penelitian berjumlah 30 perawat yang bekerja di ruang rawat 

inap, dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner pengetahuan perawatan luka yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data dilakukan secara inivariat dengan 

menyajikan distribusi frekuensi dan persentase. Hasi analisis 

univariat menunjukan bahwa bahwa dari 30 responden diperoleh 

sebanyak 30 orang (100,0%) responden berpengetahuan baik tentang 

perawatan luka. bahwa dari 30 responden diperoleh sebanyak 30 

orang (100,0%) responden berpengetahuan baik tentang perawatan 

luka. Mayoritas perawat telah bekerja lebih dari 5 tahun dan pernah 

mengikuti pelatihan perawatan luka. 
 

Abstract  

Wound care is a nursing action that is often carried out in hospitals 

which, if not carried out according to procedures, will cause clinical 

infections. Services at the community health center are all nurses who 

are in the wound unit room. This study aims to determine the 

description of the characteristics of nurses' knowledge about wound 

care. This study used a cross-sectional approach with a descriptive 

approach. The study sample consisted of 30 nurses working in the 

inpatient ward, with a total sampling technique. Data were collected 

using a wound care knowledge questionnaire that had been tested for 

validity and reliability. Data analysis was carried out univariately by 

presenting frequency distributions and percentages. The results of the 

univariate analysis showed that out of 30 respondents, 30 people 

(100.0%) respondents had good knowledge about wound care. that 

out of 30 respondents, 30 people (100.0%) respondents had good 

knowledge about wound care. The majority of nurses had worked for 

more than 5 years and had attended wound care training. 
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PENDAHULUAN  

Puskesmas Mangur Tiflen merupakan sarana pelayanan kesehatan bagi masyarakat setempat 

dan kesatuan organisasi kesehatan fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehatan 

masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat disamping memberikan pelayanan secara 

menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok.  

Unit pelayanan kesehatan yang sederhana ini berfungsi menunjang dan membantu 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan puskesmas dalam rung lingkup wilayah yang lebih 

kecil dengan karakteristik tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan 

kesehatan, kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang harus tetap mampu 

meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat 

kesehatan yang setinggi-tingginy (UU Kesehatan No.17 2023). Akan tetapi, puskesmas dapat juga 

merupakan sumber bagi segala macam penyakit yang berasal dari penderita maupun bagi pengunjung 

yang berstatus pembawa (carier).  

Keberhasilan suatu puskesmas dalam menjalankan fungsinya ditandai dengan adanya 

peningkatan mutu pelayanan Puskesmas Pelayanan di puskesmas diharapkan dapat memberikan 

pelayanan secara optimal yang dapat dicapai dengan memantau kinerja perawat, karena perawat 

menjadi ujung tombak pelayanan puskesmas, tetapi sering kali banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja perawat antara lain tingkat pengetahuan, sikap, tingkat pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

kerja. Perawat profesional yang bertugas dalam memberikan pelayanan kesehatan tidak terlepas dari 

pengetahuan. Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia. Pengetahuan hanya dapat 

menjawab pertanyaan apa sesuatu itu. Sedangkan ilmu (science) dapat menjawab mengapa dan 

bagaimana sesuatu tersebut terjadi. Dengan demikian ilmu pengetahuan adalah salah satu dasar dari 

kehidupan manusia dalam memahami kehidupannya. 

Salah satu ruang lingkup tugas perawat adalah membantu proses penyembuhan luka melalui 

perawatan luka. Perawatan luka merupakan tindakan keperawatan yang sering dilakukan di rumah 

sakit yang apabila tidak dilakukan sesuai dengan prosedur maka akan menyebabkan terjadinya infeksi 

klinis. Selain terjadinya infeksi, apabila tindakan perawatan luka tidak dilakukan sesuai dengan 

prosedur maka dapat menyebabkan berbagai komplikasi, diantaranya adalah syok yang ditandai 

dengan adanya perdarahan disertai perubahan tanda vital, dehiscene yaitu pecahnya luka sebagian atau 

seluruhnya yang ditandai dengan kenaikan suhu tubuh (demam), takikardia, dan rasa nyeri pada daerah 

luka, eviceration yaitu menonjolnya organ tubuh bagian dalam ke arah luar melalui luka yang dapat 

terjadi jika luka tidak segera menyatu dengan baik atau akibat proses penyembuhan yang lambat, 

hingga komplikasi yang lebih berat seperti kecacatan dan kematian. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain creoss sectional dengan pendekatan deskriptif. Populasi pada 

kajian ini ialah seluruh perawat yang berada di unit luka di puskesmas. Sampel ini ditetapkan dengan 

metode total sampling, yaitu seluruh perawat di puskesmas yang berjumlah 30 orang. Pelaksanaan 

penelitian pada bulan 12 – 30 Agustus 2025. Instrumen yang dipergunakan pada kajian ini berupa 

kuesioner tertutup yang berisi pernyataan terkait dengan pengetahuan perawatan luka terhadap perawat 

yang berada di unit luka di puskesmas. Kuesioner mengguanakan skla ukur ordinal.  

 

HASIL  
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Berdasarkan hasil pengumbulan data didapatkan sampel sebanyak 30 responden. Hasil 

penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden tentang 

terkait dengan pengetahuan perawatan luka terhadap perawat yang berada di unit luka di puskesmas. 

Tabel  I 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas Mangur Tiflen 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (N) Presentsdi (%) 

Laki-laki 6 20,0 

Perempuan 24 80,0 

Total 30 100,0 

Sumber Data Primer 2025  

 

Tabel 1,  menunjukkan bahwa dari 30 responden diperoleh sebanyak 6 orang (20,0%) responden 

laki-laki dan sebanyak 24 orang (80,0%) responden perempuan. 

Tabel  2 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia di Puskesmas Mangur Tiflen 

 

Usia Frekuensi (N) Presentsdi (%) 

25-29 Tahun 10 33,3 

30-34 Tahun 10 33,3 

35-39 Tahun 7 23,3 

40-44 Tahun 3 10,0 

Total 30 100,0 

Sumber Data Primer 2025  

 

Tabel 2,  menunjukkan bahwa dari 30 responden diperoleh sebanyak 10 orang (33,3%) 

responden berusia antara 25-29 tahun dan 30-34 tahun, sebanyak 7 orang (23,3%) responden 

berusia 35-39 tahun dan sebanyak 3 orang (10,0%) responden berusia 40-44 tahun. 

Tabel  3 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  di Puskesmas Mangur Tiflen 

 

Pendidikan Terakhir Frekuensi (N) Presentsdi (%) 

D3 Keperawatan 13 43,3 

D4 Keperawatan 4 13,3 

S1 Keperawatan 6 20,0 

Ners 7 23,3 

Total 30 100,0 

Sumber Data Primer 2025  

Tabel 3, menunjukkan bahwa dari 30 responden diperoleh sebanyak 13 orang (43,3%) 

responden dengan pendidikan terakhir D3 Keperawatan, sebanyak 4 orang (13,3%) responden 

dengan pendidikan terakhir D4 Keperawatan, sebanyak 6 orang (20,0%) responden dengan 

pendidikan terakhir S1 Keperawatan dan sebanyak 7 orang (23,3%) responden dengan 

pendidikan terakhir ners. 
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Tabel  4 

Distribusi Responden Berdasarkan berdasarkan lama bekerja sebagai perawat di Puskesmas 

Mangur Tiflen 

Lama Bekerja 

Sebagai Perawat 
Frekuensi (N) Presentsdi (%) 

<10 Tahun 16 53,3 

≥10 Tahun 14 46,7 

Total 30 100,0 

Sumber Data Primer 2025 

Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 30 responden diperoleh sebanyak 16 orang (53,3%) 

responden dengan lama kerja sebagai perawat <10 tahun dan sebanyak 14 orang (46,7%) responden 

lama bekerja sebagai perawat ≥10 tahun.   

Tabel  5 

Distribusi responden berdasarkan pernah mengikuti pelatihan perawatan luka di Puskesmas 

Mangur Tiflen 

Pelatihan Perawatan 

Luka 
Frekuensi (N) Presentsdi (%) 

Pernah 9 30,0 

Tidak Pernah 21 70,0 

Total 30 100,0 

Sumber Data Primer 2025 

Tabel 5,  menunjukkan bahwa dari 30 responden diperoleh sebanyak 9 orang (30,0%) responden 

yang pernah mengikuti pelatihan perawatan luka dan sebanyak 21 orang (70,0%) responden yang tidak 

pernah mengikuti pelatihan perawatan luka. 

Tabel  5 

Distribusi responden berdasarkan pengetahuan perawat tentang perawatan luka di Puskesmas 

Mangur Tiflen 

Pengetahuan 

Perawat Tentang 

Perawatan Luka 

Frekuensi (N) Presentsdi (%) 

8-10 (Baik) 30 100,0 

5-7 (Cukup) 0 0 

<5 (Kurang) 0 0 

Total 30 100,0 

Sumber Data Primer 2025 

Tabel 6, menunjukkan bahwa dari 30 responden diperoleh sebanyak 30 orang (100,0%) 

responden berpengetahuan baik tentang perawatan luka. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Mangur Tiflen dengan 30 

responden, diperoleh sebanyak 30 orang (100,0%) responden berpengetahuan baik tentang 

perawatan luka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki 



 

 

tingkat pengetahuan baik mengenai perawatan luka. Temuan ini menggambarkan bahwa 

perawat telah memahami prinsip dasar perawatan luka, mulai dari pencegahan infeksi, 

pemilihan balutan yang tepat, hingga pemantauan proses penyembuhan luka. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Guerrero dkk. (2023) yang melaporkan bahwa 

sebagian besar perawat di unit pelayanan rumah sakit juga memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik, khususnya dalam aspek dasar manajemen luka dan pencegahan luka tekan (Guerrero et 

al., 2023). Parvizi dkk. (2023) dalam tinjauannya juga menemukan bahwa meskipun terdapat 

variasi antar fasilitas kesehatan, sebagian besar perawat telah menunjukkan pemahaman 

mengenai pencegahan luka akibat penggunaan alat medis (Parvizi et al., 2023). 

Tingkat pengetahuan yang baik ini tidak terlepas dari faktor pendidikan, pengalaman 

kerja, serta pelatihan yang diikuti. Penelitian Tegegne dkk. (2022) membuktikan bahwa 

pendidikan formal dan pengalaman klinis yang lebih panjang berkorelasi positif dengan 

pengetahuan perawat dalam perawatan luka (Tegegne et al., 2022). Meskipun demikian, 

penelitian-penelitian lain menyoroti bahwa pengetahuan yang baik belum tentu selalu 

tercermin dalam praktik sehari-hari. 

Pelatihan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

perawat, khususnya terkait praktik perawatan luka modern. Tegegne et al. (2022) dalam 

penelitiannya di Ethiopia menemukan bahwa perawat yang pernah mengikuti pelatihan 

perawatan luka memiliki peluang lebih tinggi untuk mencapai tingkat pengetahuan dan 

praktik yang baik dibandingkan mereka yang belum pernah mengikuti pelatihan (Tegegne et 

al., 2022). Temuan serupa juga dilaporkan bahwa pendidikan berkelanjutan seperti workshop 

atau pelatihan menjadi faktor dominan yang berhubungan dengan skor pengetahuan perawat 

tentang pencegahan dan perawatan luka tekan (Seda & Sevil, 2023). 

Perawat dengan usia lebih muda cenderung memiliki akses lebih besar terhadap 

pelatihan terbaru, teknologi, dan informasi berbasis bukti, sehingga pengetahuan mereka 

mengenai perawatan luka lebih baik dibanding kelompok usia lebih tua. Namun demikian, 

pengalaman klinis yang lebih panjang pada kelompok usia lebih tua juga memberi 

keuntungan berupa keterampilan praktis dan intuisi klinis yang mendukung manajemen luka. 

Dengan demikian, baik kelompok usia muda maupun lebih tua memiliki potensi kontribusi 

berbeda dalam praktik keperawatan luka: usia muda dengan keunggulan pada penguasaan 

teori dan pembaruan ilmu, sementara usia lebih tua dengan keunggulan pengalaman klinis 

(Tegegne et al., 2022). 

Perbedaan jenjang pendidikan ini penting dipertimbangkan ketika menafsirkan hasil 

pengetahuan perawat tentang perawatan luka. Beberapa studi terbaru menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan dan skor pengetahuan atau kompetensi klinis. Penelitian 

lintas-sektor melaporkan bahwa perawat dengan pendidikan yang lebih tinggi atau yang 

mengikuti program lanjutan cenderung menunjukkan penguasaan teori yang lebih baik 

mengenai manajemen luka kronis dan pencegahan luka tekan, sementara perawat dengan latar 

belakang diploma seringkali memerlukan pelatihan lanjutan untuk menyamakan kompetensi 

dalam praktik khusus seperti advanced wound care (Dung et al., 2021) 

Berdasarkan kondisi Puskesmas Mangur Tiflen, rekomendasi praktisnya adalah 

memastikan akses pelatihan lanjutan dan program pembinaan kompetensi yang merata untuk 

semua jenjang pendidikan. Langkah ini penting agar variasi latar belakang pendidikan tidak 
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menjadi kendala bagi mutu asuhan luka, dan agar pengetahuan baik yang ditemukan pada 

penelitian ini dapat dipertahankan serta diterjemahkan menjadi praktik yang konsisten dan 

berstandar 

Lama kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat 

pengetahuan dan keterampilan klinis perawat. Perawat dengan masa kerja lebih lama 

umumnya memiliki kesempatan lebih besar dalam mengaplikasikan teori ke dalam praktik, 

menghadapi variasi kasus, dan mendapatkan pelatihan tambahan, sehingga berpotensi 

meningkatkan pengetahuan seperti perawatan luka. Hal ini sejalan dengan penelitian Tegegne 

et al. (2022) yang melaporkan bahwa lama kerja berhubungan dengan peningkatan 

pengetahuan perawat dalam manajemen luka, karena pengalaman klinis memperkuat 

kemampuan analisis dan keterampilan praktis (Tegegne et al., 2022). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 30 responden di Puskesmas Mangur 

Tiflen, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: Pengetahuan perawat di 

Puskesmas Mangur Tiflen tentang perawatan luka mayoritas berpengetahuan baik, dan 

Perawat yang bekerja di Puskesmas Mangur Tiflen mayoritas berjenis kelamin perempuan, 

berusia antara 25-34 tahun, pendidikan terakhir D3 Keperawatan, lama bekerja sebagai 

perawat <10 tahun, dan tidak pernah mengikuti pelatihan perawatan luka. 
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